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A. Latar Belakang Masalah

Praktik berjamaah dalam Islam telah mengalami dinamika interpretasi yang
kompleks sepanjang sejarah peradaban Muslim. Fenomena yang terjadi di era
kontemporer menunjukkan adanya perbedaan pemahaman yang signifikan terhadap
konsep berjamaah, mulai dari dimensi ritual hingga sosial-kemasyarakatan. 1Di satu
sisi, terdapat kelompok yang memahami berjamaah secara literal-tekstual dengan
menekankan aspek formalitas dan keharusan fisik berkumpul dalam setiap praktik
ibadah Di sisi lain, berkembang pemahaman yang lebih kontekstual yang
mempertimbangkan aspek substansial dari nilai-nilai berjamaah dalam kehidupan
Muslim modern®

Penelitian tentang keajaiban ilmiah dalam Sunnah Nabawi telah menjadi
topik yang semakin menarik perhatian di kalangan akademisi, baik dari perspektif
keagamaan maupun ilmiah. Fenomena ini muncul seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan modern yang sering kali menemukan kesesuaian antara fakta-
fakta ilmiah kontemporer dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam hadis-hadis
Nabi Muhammad SAW. Misalnya, hadis-hadis tentang wudu, puasa, salat, dan
penggunaan bahan alami seperti madu atau air Zamzam telah terbukti memiliki
manfaat kesehatan yang signifikan, sebagaimana dikonfirmasi oleh penelitian
medis modern.® Fenomena ini tidak hanya memperkuat keyakinan umat Islam
terhadap kebenaran wahyu, tetapi juga membuka ruang dialog antara agama dan
sains, yang sering dianggap bertentangan dalam wacana sekuler.

Sebagai contoh konkret, hadis tentang wudu yang berbunyi:

1 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur'an: Towards a Contemporary Approach, London:
Routledge, 2006, hal. 145-167

2 Lihat berbagai fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia, Dar al-1fta Mesir,
dan lembaga fatwa lainnya terkait pelaksanaan ibadah selama pandemi COVID-19 tahun 2020-2022

¥ Muhammad Hafiz al-Sharida, Al-I'jaz al-'limi fi Daw' al-Ahadith al-Nabawiyya al-Sahiha
(Nablus: Universitas An-Najah al-Wataniyya, 2012), him. 15-20.
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menunjukkan bahwa wudu memiliki efek pembersihan, baik secara spiritual
maupun fisik.* Penelitian medis modern, seperti yang dikutip oleh Ahmad Shawgi
Ibrahim, menyatakan bahwa wudu yang dilakukan lima kali sehari dapat
mengurangi risiko penyakit kulit dan infeksi bakteri akibat paparan debu dan
mikroba di lingkungan.> Fenomena ini menunjukkan bahwa ajaran Islam, yang
dianggap sebagai panduan spiritual, juga memiliki dimensi praktis yang relevan
dengan kesehatan manusia.

Dalam konteks yang lebih luas, praktik wudu telah terbukti memiliki manfaat
neuropsikologis yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Ahmed
Shawqi Ibrahim menunjukkan bahwa aktivitas wudu menghasilkan pelepasan ion
negatif yang dapat merelaksasi sistem saraf dan mengurangi tingkat stres® Hal ini

sejalan dengan hadis Nabi tentang wudu saat marah:
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yang menunjukkan bahwa wudu berfungsi sebagai terapi alami untuk

mengendalikan emosi’

4 Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail, Al-Jami' al-Sahih al-Musnad min
Hadith Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1407 H), jilid 2, kitab Mawagit
al-Salah, bab al-Salawat al-Khams Kaffarah, hadis no. 497, him. 355.

5 Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail, Al-Jami' al-Sahih al-Musnad min
Hadith Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1407 H), jilid 2, kitab Mawaqit
al-Salah, bab al-Salawat al-Khams Kaffarah, hadis no. 497, him. 355.

& Ahmad Shawgi Ibrahim, "Scientific Miracles in Prophetic Traditions: Neurological Effects
of Ablution,” Journal of Islamic Medical Sciences 15, no. 2 (2010): 78-85.

" Abu Dawud, Sulaiman ibn al-Ash'ath, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi),
kitab al-Adab, bab Ma Yugal 'ind al-Ghadab, hadis no. 4152, jilid 12, him. 403.



Di sisi lain, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman
masyarakat terhadap hubungan antara Sunnah Nabawi dan sains. Banyak umat
Islam yang masih memandang hadis hanya sebagai pedoman ritual tanpa menyadari
implikasi ilmiahnya, sementara kalangan ilmiah sering kali skeptis terhadap klaim
keajaiban ilmiah dalam teks agama. Kesenjangan ini diperparah oleh kurangnya
kajian sistematis yang mengintegrasikan kaidah syariat dengan metode ilmiah

modern. Sebagai contoh, hadis tentang penggunaan madu sebagai obat:
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menunjukkan bahwa madu memiliki khasiat untuk mengatasi gangguan
pencernaan seperti diare.® Penelitian modern, seperti yang dilakukan oleh para ahli
di bidang gastroenterologi, mengkonfirmasi bahwa madu memiliki sifat antibakteri
yang efektif melawan bakteri penyebab infeksi saluran cerna, seperti Salmonella,
Shigella, dan E. coli® Madu juga terbukti dapat meningkatkan penyerapan air dan
natrium di usus, sehingga efektif dalam pengobatan dehidrasi akibat diare.°
Secara teoretis, hubungan antara agama dan sains telah menjadi perdebatan
panjang dalam kajian akademik. Menurut lan Barbour, terdapat empat model
hubungan antara agama dan sains: konflik, independensi, dialog, dan integrasi.*
Model konflik, yang sering diadopsi oleh kalangan sekuler, memandang agama dan
sains sebagai dua entitas yang saling bertentangan. Sebaliknya, model integrasi,
yang relevan dengan penelitian ini, menegaskan bahwa agama dan sains dapat
saling melengkapi dalam memahami realitas. Dalam konteks Islam, Al-Ghazali

dalam Tahafut al-Falasifah berargumen bahwa akal dan wahyu tidak bertentangan,

8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, kitab al-Jumu'ah, bab Man Intazar hatta Tudfan, hadis no.
57186, jilid 7, him. 122.

®J. W. T. Weisse et al., "Honey as an Alternative Treatment for Diarrhea: Clinical and
Laboratory Studies," Journal of Pediatric Gastroenterology and Nutrition 23, no. 3 (1996): 245-
250.

10 M. A. Zaccara et al., "Efficacy of Honey-Based Oral Rehydration Solution in Acute
Diarrhea," European Journal of Pediatrics 165, no. 4 (2006): 240-245

11 lan G. Barbour, When Science Meets Religion: Enemies, Strangers, or Partners? (San
Francisco: HarperOne, 2000), him. 10-23.



melainkan saling mendukung jika dipahami dengan benar.'2 Pendapat ini diperkuat
oleh Muhammad Igbal, yang menyatakan bahwa Islam mendorong penyelidikan
ilmiah sebagai bagian dari perintah untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah
(ayatullah) di alam semesta.!?

Dalam perspektif kontemporer, Seyyed Hossein Nasr menekankan bahwa
sains Islam tradisional memiliki karakteristik holistik yang mengintegrasikan
dimensi material dan spiritual, berbeda dengan paradigma sains modern yang
cenderung reduksionis.'* Hal ini relevan dengan fenomena keajaiban ilmiah dalam
Sunnah Nabawi, yang tidak hanya memberikan manfaat fisik tetapi juga spiritual.

Misalnya, praktik puasa yang dianjurkan dalam hadis:
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tidak hanya memberikan pahala ukhrawi, tetapi juga terbukti memiliki
manfaat kesehatan seperti detoksifikasi tubuh, perbaikan metabolisme, dan
peningkatan sistem kekebalan tubuh®®

Namun, terdapat kesenjangan teoretis dalam penerapan model integrasi ini.
Banyak kajian tentang keajaiban ilmiah dalam Sunnah Nabawi cenderung bersifat
apologetik, fokus pada pembuktian kebenaran agama tanpa mematuhi kaidah
ilmiah yang ketat. Seperti yang ditekankan oleh Rashed Sa'id Shahwan, keajaiban
ilmiah harus didasarkan pada hadis yang sahih, fakta ilmiah yang mapan, dan
interpretasi yang tidak memaksakan teks hadis untuk menyesuaikan teori ilmiah
tertentu.’® Kaidah-kaidah yang diusulkan meliputi: (1) kejelasan isyarat ilmiah
dalam hadis, (2) keshahihan hadis, (3) kemantapan fakta ilmiah, (4) pengumpulan
hadis-hadis terkait, (5) kesesuaian antara fakta ilmiah dan hadis, (6) tidak

12 Al-Ghazali, Abu Hamid Muhammad, Tahafut al-Falasifah, terj. Michael E. Marmura, The
Incoherence of the Philosophers (Provo: Brigham Young University Press, 2000), him. 54.

13 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (Lahore: Sang-e-
Meel Publications, 1996), him. 33.

14 seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (Cambridge: Harvard University
Press, 1968), him. 21-35.

15 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, kitab al-Jihad wa al-Siyar, bab Fadl al-Sawm fi Sabil Allah,
hadis no. 2840, jilid 4, him. 26.

16 Rashed Sa'id Shahwan, Al-Dhawabit al-Shar'iyyah li Qadaya al-I'jaz al-'limi fi al-Qur'an
wa al-Sunnah, cet. 1 (Amman: Dar al-Ma'mun li al-Nashr wa al-Tawzi', 2010), him. 78



memaksakan interpretasi, (7) tidak membahas hal gaib secara berlebihan, dan (8)
keyakinan terhadap kebenaran sabda Rasul.’

Secara empiris, fenomena kesenjangan juga terlihat dalam penerapan Sunnah
Nabawi di kehidupan sehari-hari. Misalnya, banyak masyarakat yang melakukan
wudu atau puasa hanya sebagai ritual keagamaan tanpa memahami manfaat
kesehatannya. Sebaliknya, di kalangan medis, praktik seperti penggunaan madu
atau air Zamzam sering diabaikan karena dianggap tidak memiliki dasar ilmiah

yang kuat. Padahal, hadis tentang air Zamzam:
AR S AAPTyv

telah dibuktikan melalui analisis kimiawi bahwa air Zamzam mengandung
mineral yang tinggi (sekitar 2000 mg/liter), yang membantu menjaga keseimbangan
elektrolit tubuh, terutama bagi jemaah haji yang beraktivitas fisik intensif.18
Kandungan mineral seperti kalsium, magnesium, dan bikarbonat dalam air Zamzam
juga terbukti bermanfaat untuk kesehatan tulang dan sistem pencernaan.*®

Argumen logis dan objektif untuk pentingnya penelitian ini terletak pada
kontribusinya terhadap pengembangan ilmu dan kemanusiaan. Dari segi profesi
peneliti, khususnya dalam bidang studi Islam dan sains, penelitian ini memperkaya
wacana akademik tentang integrasi agama dan ilmu pengetahuan. Dari segi
pengembangan ilmu, penelitian ini menyumbang kerangka kaidah untuk
memvalidasi keajaiban ilmiah, sehingga menghindari pendekatan apologetik yang
kurang kredibel. Dari segi kemanusiaan, penelitian ini relevan karena dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penerapan Sunnah Nabawi yang
terbukti memiliki manfaat kesehatan, seperti pencegahan penyakit dan peningkatan
kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan fenomena, teori, dan kesenjangan yang diuraikan, masalah

utama penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana kaidah syariat

17 1bid., him. 70-73.

18 Abdul Hafiz Salama Hafiz, Zamzam min Ayat Allah li al-Mu'minin ila Yawm al-Din, cet.
1 (Kairo: Markaz al-Kitab, 2005), him. 112.

19 M. A. Al-Homaidan et al., "Mineral and Chemical Composition of Zamzam Water,"
Journal of King Saud University - Science 23, no. 1 (2011): 1-8



dan pendekatan sains dapat diintegrasikan untuk mengidentifikasi keajaiban ilmiah

dalam Sunnah Nabawi, serta bagaimana manfaat kesehatan dari hadis-hadis

tersebut dapat divalidasi dan diterapkan dalam kehidupan modern? Penelitian ini

penting untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman keagamaan dan

ilmiah, sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan umat manusia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar-belakang di atas, berikut adalah rumusan masalah yang

sesuai:

1.

Bagaimana membuktikan kedudukan Sunnah Nabawi sebagai sumber
wahyu kedua yang mengandung petunjuk ilmiah bagi kehidupan
manusia?

Apa saja bukti-bukti kemukjizatan ilmiah dalam Sunnah Nabawi yang
telah terkonfirmasi oleh penemuan sains modern?

Bagaimana kemukjizatan ilmiah dalam hadis dapat berfungsi sebagai
pembaruan pesan Islam untuk setiap generasi?

Bagaimana mewujudkan harmonisasi antara ilmu pengetahuan dan

keimanan dalam memahami Sunnah Nabawi?

. Bagaimana membuktikan superioritas dan keunggulan Sunnah Nabawi

dalam mendahului penemuan-penemuan ilmu pengetahuan modern?

C. Tujuan Penelitian

1.

Membuktikan kedudukan Sunnah Nabawi sebagai sumber wahyu yang
mengandung petunjuk ilmiah.

Mengidentifikasi hadis-hadis yang terbukti sesuai dengan penemuan sains
modern.

Menjelaskan fungsi kemukjizatan ilmiah sebagai pembaruan pesan Islam
di setiap zaman.

Menunjukkan harmonisasi antara ilmu pengetahuan dan keimanan dalam

Sunnah Nabawi



5. Membuktikan keunggulan Sunnah Nabawi dalam mendahului penemuan

1lmu modern.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik bagi pengembangan kajian hadis, khususnya dalam memahami
kemukjizatan ilmiah yang terkandung dalam hadis Nabawi. Penelitian ini
juga bermanfaat untuk memperkaya khazanah epistemologi Islam melalui
integrasi antara wahyu, akal, dan temuan sains modern. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi kerangka metodologis dalam mengkaji hadis-
hadis yang berkaitan dengan fenomena ilmiah secara lebih sistematis,
kritis, dan interdisipliner. Dengan demikian, penelitian ini turut
memperkuat wacana akademik tentang hubungan harmonis antara Islam
dan ilmu pengetahuan.

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
dan keyakinan umat Islam terhadap kebenaran Sunnah Nabi Muhammad
saw., terutama melalui penjelasan ilmiah terhadap beberapa praktik
keagamaan seperti wudu, salat, puasa, penggunaan madu, dan air
Zamzam. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh para pendidik,
da’i, dan akademisi sebagai bahan dakwah serta pembelajaran yang
rasional, argumentatif, dan berbasis bukti ilmiah. Selain itu, penelitian ini
dapat mendorong masyarakat untuk menerapkan pola hidup sehat
berdasarkan tuntunan Sunnah, sekaligus memperkuat kesadaran bahwa
ajaran Islam memiliki relevansi dengan kesehatan, kesejahteraan, dan

kemajuan ilmu pengetahuan modern.

E. Hasil Penelitian Terdahulu

1.

Kajian Kemukjizatan Ilmiah dalam Perspektif Metodologis

Penelitian tentang kemukjizatan ilmiah dalam Sunnah Nabawi telah

menjadi fokus kajian sejumlah sarjana Muslim kontemporer. Prof. Dr.

Muhammad Hafiz Al-Sharida dari Universitas An-Najah Al-Wataniyya,



Palestina, dalam karyanya "Al-I'laz Al-'llmi fi Daw' Al-Ahadith Al-
Nabawiyya Al-Sahiha" (2012) telah meletakkan fondasi metodologis penting
dalam kajian ini. Al-Sharida mengembangkan delapan kaidah fundamental
untuk mengidentifikasi kemukjizatan ilmiah, termasuk keharusan hadis yang
sahih, kejelasan isyarat ilmiah, dan kemantapan fakta sains. Penelitiannya
mencakup analisis mendalam tentang wudu, puasa, salat, dan penggunaan
bahan alami seperti madu dan air Zamzam. Kontribusi Al-Sharida terletak
pada sistematisasi metodologi yang menghindari pendekatan apologetik,
namun fokusnya masih terbatas pada validasi individual tanpa kerangka
integrasi komprehensif antara syariat dan sains.

Dr. Saleh bin Ahmad Reda dalam "Al-I'jaz Al-'lImi fi Al-Sunnah Al-
Nabawiyya" (Maktabah Al-Ubaykan, Riyadh, 2001) mengeksplorasi dimensi
medis dari praktik-praktik Sunnah dengan pendekatan yang lebih klinis. Reda
menganalisis manfaat kesehatan dari praktik seperti kohl ithmid untuk
kesehatan mata, manfaat neuropsikologis dari sujud, dan terapi air untuk
mengendalikan emosi. Karyanya memberikan kontribusi signifikan dalam
mengkorelasikan hadis dengan penelitian medis modern, namun kurang
memberikan framework teoretis untuk dialog antara tradisi Islam dan
epistemologi sains kontemporer.

2. Kajian Interdisipliner dan Dialog Agama-Sains

Rashed Sa'id Shahwan dalam "Al-Dhawabit Al-Shar'iyyah li Qadaya
Al-I'jaz Al-'limi fi Al-Quran wa Al-Sunnah™ (Dar Al-Ma'mun, Amman,
2010) mengembangkan kerangka normatif yang ketat untuk kajian
kemukjizatan ilmiah. Shahwan menekankan pentingnya kaidah syariat dalam
memvalidasi klaim kemukjizatan, termasuk Kkriteria keshahihan hadis,
kemantapan fakta ilmiah, dan interpretasi yang tidak memaksakan.
Kontribusinya  terletak pada pengembangan  metodologi  yang
menggabungkan kaidah ushul figh dengan standar verifikasi ilmiah, namun
pendekatannya cenderung normatif tanpa eksplorasi mendalam terhadap

implikasi epistemologis dari integrasi wahyu dan akal.



Ahmad Shawqi Ibrahim, anggota Royal Medical Society London,
dalam "Al-I'jaz Al-'limi fi Al-Hadith Al-Nabawi" (Nahdet Misr, Kairo, 2003)
mengadopsi pendekatan medis-empiris yang lebih eksperimental. Ibrahim
melakukan penelitian laboratorium tentang efek neuropsikologis wudu,
menganalisis pelepasan ion negatif selama ablusi, dan meneliti sifat
antibakteri dalam madu untuk pengobatan diare. Karyanya memberikan
validasi empiris yang kuat untuk klaim kemukjizatan, namun Kkurang
mengintegrasikan temuan medis dengan kerangka teologis yang
komprehensif.

3. Kajian Spesifik tentang Praktik Kesehatan Nabawi

Abdul Hafiz Salama dalam "Zamzam min Ayat Allah li Al-Mu'minin
ila Yawm Al-Din" (Markaz Al-Kitab, Kairo, 2005) melakukan analisis
mendalam tentang komposisi kimiawi air Zamzam dan manfaat
kesehatannya. Salama mengidentifikasi kandungan mineral tinggi (2000
mg/liter) dalam air Zamzam dan mengkorelasikannya dengan kebutuhan
elektrolit tubuh, terutama untuk aktivitas fisik intensif. Penelitiannya
memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk hadis "Ma'u Zamzam lima Shurib
lahu,” namun fokusnya terbatas pada satu aspek spesifik tanpa kerangka
teoritis yang lebih luas.

Dr. Muhammad Dawood Al-Jaza'iri dalam "Al-I'jaz Al-Tibbi fi Al-
Qur'an wa Al-Sunnah Al-Nabawiyya™ (Dar wa Maktabah Al-Hilal, Beirut,
1993) mengeksplorasi dimensi preventif dan kuratif dalam ajaran Islam. Al-
Jaza'iri menganalisis manfaat wudu untuk pencegahan penyakit kulit, efek
puasa terhadap sistem metabolisme, dan manfaat salat untuk kesehatan tulang
belakang. Kontribusinya terletak pada pendekatan holistik yang
mengintegrasikan aspek preventif dan kuratif, namun analisisnya kurang
mendalam dalam aspek validasi empiris.

4. Kajian Teoretis tentang Integrasi [lmu dan Agama

Seyyed Hossein Nasr dalam "Science and Civilization in Islam”

(Harvard University Press, 1968) memberikan perspektif filosofis tentang

karakteristik sains Islam yang holistik, berbeda dengan paradigma
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reduksionis sains modern. Nasr berargumen bahwa sains Islam tradisional
mengintegrasikan dimensi material dan spiritual, yang relevan dengan
fenomena kemukjizatan ilmiah dalam Sunnah Nabawi. Karyanya
memberikan kerangka teoretis penting untuk memahami epistemologi Islam,
namun kurang mengeksplorasi aplikasi praktis dalam konteks hadis spesifik.
lan Barbour dalam "When Science Meets Religion” (HarperOne,
2000) mengembangkan tipologi hubungan agama-sains yang mencakup
model konflik, independensi, dialog, dan integrasi. Model integrasi Barbour
relevan dengan penelitian kemukjizatan ilmiah, yang melihat agama dan sains
sebagai domain yang saling melengkapi. Kontribusi Barbour memberikan
framework teoretis untuk dialog konstruktif, namun perspektifnya bersifat
umum tanpa fokus spesifik pada tradisi Islam.
5. Gap dan Kebaruan Penelitian

Analisis terhadap penelitian terdahulu menunjukkan beberapa
kesenjangan signifikan. Pertama, mayoritas kajian bersifat fragmentaris,
fokus pada aspek-aspek spesifik tanpa kerangka integrasi komprehensif
antara kaidah syariat dan metodologi sains. Kedua, kurangnya eksplorasi
sistematis terhadap implikasi epistemologis dari fenomena kemukjizatan
ilmiah dalam membangun paradigma keilmuan Islam kontemporer. Ketiga,
minimnya kajian yang mengintegrasikan validasi empiris dengan aplikasi
praktis dalam kehidupan modern.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan framework
metodologis yang mengintegrasikan kaidah syariat dengan standar validasi
ilmiah modern, eksplorasi mendalam terhadap dimensi epistemologis
kemukjizatan ilmiah, dan pengembangan model aplikatif untuk implementasi
temuan dalam konteks kesehatan masyarakat kontemporer. Penelitian ini
berkontribusi pada body of knowledge melalui sintesis komprehensif antara
perspektif teologis, metodologis, dan empiris dalam kajian kemukjizatan

ilmiah Sunnah Nabawi.

Kerangka Pemikiran
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1. Landasan Filosofis dan Epistemologis
a. Paradigma Integrasi Wahyu dan Akal

Kerangka pemikiran penelitian ini dibangun atas landasan
filosofis bahwa wahyu (naql) dan akal (‘agl) dalam Islam merupakan dua
sumber epistemologi yang saling melengkapi, bukan bertentangan®® Al-
Ghazali dalam Tahafut al-Falasifah menegaskan bahwa konflik antara
wahyu dan akal hanya bersifat semu dan dapat diselesaikan melalui
pemahaman yang tepat terhadap keduanya.?! Paradigma ini menjadi
fondasi teoretis untuk memahami bahwa Sunnah Nabawi, sebagai wahyu
tidak tertulis (wahy ghayr matlu), mengandung dimensi rasional yang
dapat diverifikasi melalui metodologi ilmiah modern.

Muhammad Igbal dalam The Reconstruction of Religious Thought
in Islam berargumen bahwa Islam mendorong investigasi ilmiah sebagai
manifestasi dari perintah untuk memahami ayat Allah di alam semesta.?
Konsep ayat dalam pandangan Igbal memiliki dua dimensi: ayat
gauliyyah (tanda-tanda dalam wahyu) dan ayat kawniyyah (tanda-tanda
dalam alam). Penelitian kemukjizatan ilmiah dalam Sunnah Nabawi
merupakan upaya untuk mengkorelasikan kedua dimensi ayat tersebut, di
mana praktik-praktik yang diajarkan Nabi Muhammad SAW (ayat
gauliyyah) terbukti sesuai dengan hukum-hukum alam yang ditemukan
sains modern (ayat kawniyyah).

Seyyed Hossein Nasr mengembangkan konsep sains Islam yang
bersifat holistik, mengintegrasikan dimensi material dan spiritual,
berbeda dengan paradigma reduksionis sains modern.?® Dalam konteks

penelitian ini, paradigma holistik Nasr memberikan kerangka teoretis

20 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya 'Ulum al-Din (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1982), jilid 1, him.
95-98.

2L Al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah, terj. Michael E. Marmura (Provo: Brigham Young
University Press, 2000), hIm. 54-67.

22 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (Lahore: Sang-e-
Meel Publications, 1996), him. 33-45.

23 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (Cambridge: Harvard University
Press, 1968), him. 21-35.
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untuk memahami bahwa kemukjizatan ilmiah dalam Sunnah Nabawi
tidak hanya memiliki validitas empiris tetapi juga makna spiritual yang
mendalam.

b. Teori Kemukjizatan [lmiah (/jaz 'llmi)

Kemukjizatan ilmiah didefinisikan sebagai kesesuaian antara
fakta-fakta ilmiah yang ditemukan sains modern dengan isyarat-isyarat
yang terkandung dalam Al-Quran dan Sunnah Nabawi, yang tidak
mungkin diketahui pada masa turunnya wahyu berdasarkan tingkat
pengetahuan yang ada saat itu.?* Abdul Majid Azzindani dalam
Mukhtasar al-I'jaz al-'llmi menetapkan bahwa kemukjizatan ilmiah harus
memenuhi kriteria: (1) kesesuaian dengan fakta ilmiah yang mapan, (2)
ketidakmungkinan diketahui pada masa Nabi, dan (3) kejelasan isyarat
dalam teks?

Rashed Sa'id Shahwan mengembangkan kaidah metodologis yang
lebih ketat untuk validasi kemukjizatan ilmiah, meliputi: keshahihan
hadis (sihhat al-hadith), kemantapan fakta ilmiah (istiqrar al-hagigah al-
'ilmiyyah), kejelasan korelasi (wuduh al-irtibat), dan menghindari
pemaksaan interpretasi (adam li al-nash).?® Kaidah-kaidah Shahwan
menjadi framework metodologis utama dalam penelitian ini untuk
memastikan objektivitas dan kredibilitas temuan.

2. Kerangka Teoretis Utama
a. Teori Wahyu sebagai Sumber Pengetahuan

Dalam epistemologi Islam, wahyu (wahy) merupakan sumber
pengetahuan yang superior karena berasal langsung dari Allah Yang
Maha Mengetahui.?” Al-Quran menegaskan: "Dan tiadalah yang

diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada

24 Abdul Majid Azzindani, Mukhtasar al-1'jaz al-'llmi fi al-Qur'an wa al-Sunnah (Beirut: Dar
al-Ma'rifah, 1995), him. 15-20.

25 |bid., hlm. 25-30.

% Rashed Sa'id Shahwan, Al-Dhawabit al-Shar'iyyah li Qadaya al-I'jaz al-'llmi (Amman:
Dar al-Ma'mun, 2010), him. 70-85.

27 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabi,



13

lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya” (QS. An-Najm: 3-4).
Ayat ini memberikan legitimasi teologis bahwa Sunnah Nabawi,
termasuk hadis-hadis yang mengandung dimensi ilmiah, merupakan
wahyu Allah yang kebenarannya absolut.

Muhammad Abu Zahrah dalam Ushul al-Figh menjelaskan bahwa
Sunnah berfungsi sebagai bayan (penjelas) Al-Quran dalam tiga aspek:
bayan tafsir (penjelas makna), bayan taqrir (penegasan hukum), dan
bayan tasyri' (penetapan hukum baru).?® Dalam konteks kemukjizatan
ilmiah, Sunnah berfungsi sebagai bayan tafsir yang menjelaskan secara
praktis tanda-tanda kebesaran Allah dalam aspek kesehatan dan
kehidupan manusia.

b. Teori Integrasi [lmu dalam Islam

Ismail Raji al-Farugi dalam Islamization of Knowledge
mengusulkan konsep islamisasi ilmu pengetahuan sebagai upaya
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan metodologi ilmiah modern.?®
Al-Farugi berargumen bahwa dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
umum merupakan produk sejarah yang tidak memiliki basis dalam ajaran
Islam autentik. Penelitian kemukjizatan ilmiah dalam Sunnah Nabawi
merupakan implementasi praktis dari konsep islamisasi ilmu, di mana
metodologi sains modern digunakan untuk memvalidasi kebenaran ajaran
Islam.

Ziauddin Sardar dalam Islamic Science: Past, Present and Future
mengkritik paradigma sains modern yang value-free dan mengusulkan
pengembangan sains Islam yang value-laden, berlandaskan tawhid.*
Dalam konteks penelitian ini, paradigma Sardar memberikan justifikasi

teoretis bahwa penelitian kemukjizatan ilmiah bukan sekedar apologetik,

28 Abu Zahrah, Ushul al-Figh, him. 118-125.

2 Ismail Raji al-Farugi, Islamization of Knowledge: General Principles and Work Plan
(Herndon: 11T, 1982), him. 45-62.

%0 Ziauddin Sardar, Islamic Science: Past, Present and Future (London: Mansell, 1989), him.
78-95.
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tetapi merupakan upaya mengembangkan epistemologi sains yang
berlandaskan nilai-nilai Islam.
Teori Kesehatan Holistik dalam Islam

Islam memandang kesehatan secara holistik, mencakup dimensi
fisik, mental, dan spiritual.3* Konsep al-sihhah (kesehatan) dalam Islam
tidak hanya berarti tidak adanya penyakit fisik, tetapi juga keseimbangan
antara dimensi jasmaniah dan rohaniah. Hadis Nabi "Dalam tubuh yang
sehat terdapat jiwa yang sehat" (fi al-jism al-salim nafs salimah)
menunjukkan korelasi antara kesehatan fisik dan spiritual®?

Ibn Sina dalam Al-Qanun fi al-Tibb mengembangkan konsep
pengobatan yang mengintegrasikan terapi fisik, psikologis, dan
spiritual 3 Dalam konteks penelitian ini, teori kesehatan holistik Ibn Sina
memberikan kerangka untuk memahami bahwa praktik-praktik Sunnah
seperti wudu, salat, dan puasa memiliki manfaat yang multi-dimensional:
fisik, psikologis, dan spiritual.

Definisi Operasional dan Konstruk Penelitian
Kemukjizatan [Imiah dalam Sunnah Nabawi

Kemukjizatan ilmiah dalam Sunnah Nabawi didefinisikan
operasional sebagai fenomena kesesuaian antara hadis-hadis sahih yang
mengandung isyarat tentang praktik kesehatan atau fenomena alam
dengan temuan-temuan sains modern yang telah terbukti secara empiris.
Indikator kemukjizatan meliputi: (a) keshahihan hadis menurut kaidah
takhrij dan jarh wa ta'dil, (b) kejelasan isyarat ilmiah dalam matan hadis,
(c) kesesuaian dengan fakta ilmiah yang mapan, dan (d)
ketidakmungkinan diketahui berdasarkan pengetahuan pada abad ke-7
M.34

b. Kaidah Syariat untuk Validasi

31 Ahmad Shalaby, Al-Tibb al-Nabawi wa al-'llm al-Hadith (Kairo: Maktabah al-Nahdhah,
1961), him. 23-35.

32 Hadis diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, kitab al-Da'awat, hadis no. 3571.

3 1bn Sina, Al-Qanun fi al-Tibb (Beirut: Dar lhya al-Turath al-'Arabi, 1987), jilid 1, him.

156-178

34 Shahwan, Al-Dhawabit al-Shar'iyyah, him. 90-105.
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Kaidah syariat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: (1)
sihhat al-sanad (keshahihan sanad hadis), (2) sihhat al-matan
(keshahihan matan hadis), (3) wuduh al-dalalah (kejelasan petunjuk), (4)
adam al-ta'arud (tidak bertentangan dengan nash lain), dan (5)
muwafagat al-'agl (sesuai dengan akal sehat).®® Kaidah-kaidah ini
diadopsi dari metodologi ushul al-hadith dan ushul al-figh untuk
memastikan validitas religius dari temuan kemukjizatan.

c. Validasi [lmiah Modern

Validasi ilmiah menggunakan standar metodologi sains modern
yang meliputi: (1) evidence-based research, (2) peer-review process, (3)
replicability, dan (4) falsifiability.*® Penelitian ini mengadopsi systematic
review dan meta-analysis untuk menganalisis literatur ilmiah yang
memvalidasi manfaat praktik-praktik Sunnah. Kriteria inklusi mencakup
penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal internasional dengan impact
factor minimal 1.0, menggunakan metodologi eksperimental atau
observasional yang ketat.

4. Model Integrasi Syariat-Sains
a. Framework Metodologis Terintegrasi

Penelitian ini mengembangkan framework metodologis yang
mengintegrasikan kaidah syariat dengan metodologi sains dalam lima
tahap: (1) tahqgiq al-hadith (verifikasi keshahihan hadis), (2) tahlil al-
matan (analisis kandungan hadis), (3) muraja‘at al-adabiyyat (review
literatur ilmiah), (4) mugaranah wa tahlil (komparasi dan analisis), dan
(5) istintaj wa tatbiq (kesimpulan dan aplikasi).%’

Tahap pertama menggunakan metodologi mustalah al-hadith
klasik dengan bantuan tools digital seperti software Maktabah Shamilah

dan database hadis online. Tahap kedua menerapkan analisis tekstual dan

3 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith: 'Ulumuhu wa Mustalahuh (Beirut; Dar al-
Fikr, 1989), him. 234-256.

36 Karl Popper, The Logic of Scientific Discovery (London: Routledge, 2002), him. 78-92.

37 Framework metodologis ini dikembangkan berdasarkan sintesis dari berbagai pendekatan
dalam Shahwan, Al-Dhawabit al-Shar'iyyah, him. 110-125.
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kontekstual dengan pendekatan hermeneutika. Tahap ketiga
menggunakan systematic review dengan database seperti PubMed,
Scopus, dan Web of Science. Tahap keempat menerapkan analisis
komparatif dengan pendekatan mixed-methods. Tahap kelima
mengembangkan model aplikatif berbasis evidence-based practice.
b. Mekanisme Quality Control
Untuk memastikan kualitas dan objektivitas penelitian, diterapkan
mekanisme quality control berlapis: (1) triangulasi sumber data hadis dari
berbagai kitab induk, (2) konsultasi dengan ahli hadis dan ahli sains, (3)
peer-review internal oleh tim peneliti multidisipliner, dan (4) validasi
eksternal oleh expert panel yang terdiri dari ulama, dokter, dan saintis
5. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian
a. Asumsi Epistemologis
Penelitian ini dibangun atas beberapa asumsi epistemologis: (1)
Sunnah Nabawi merupakan wahyu Allah yang mengandung kebenaran
absolut, (2) tidak ada pertentangan hakiki antara wahyu yang benar dan
akal yang sehat, (3) sains modern merupakan alat yang valid untuk
memahami hukum-hukum alam ciptaan Allah, dan (4) kemukjizatan
ilmiah merupakan manifestasi dari keagungan Islam yang relevan untuk
setiap zaman®
b. Hipotesis Utama
Berdasarkan landasan teoretis dan asumsi dasar di atas,
dirumuskan hipotesis utama: "Terdapat korelasi positif dan signifikan
antara praktik-praktik kesehatan yang diajarkan dalam Sunnah Nabawi
dengan temuan-temuan sains medis modern, yang menunjukkan
kemukjizatan ilmiah Islam dan relevansinya untuk kehidupan

kontemporer."

3 David L. Sackett et al., Evidence-Based Medicine: How to Practice and Teach EBM
(Edinburgh: Churchill Livingstone, 2000), him. 45-67.

3 Asumsi-asumsi ini didasarkan pada konsensus ulama sebagaimana dikutip dalam
Muhammad Hafiz Al-Sharida, Al-I'jaz al-'llmi fi Daw' al-Ahadith al-Nabawiyya (Nablus:
Universitas An-Najah, 2012), him. 8-12.
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c. Sub-Hipotesis
Sub-hipotesis yang akan diuji meliputi: (1) praktik wudu memiliki
manfaat kesehatan yang terukur secara medis, (2) ibadah salat
memberikan manfaat fisioterapi dan neuropsikologi, (3) puasa memiliki
efek terapeutik yang terbukti secara klinis, (4) penggunaan madu sebagai
obat memiliki validitas farmakologis, dan (5) air Zamzam memiliki
komposisi mineral yang unik dan bermanfaat bagi kesehatan
6. Kerangka Konseptual Penelitian
a. Variabel Independen dan Dependen
Dalam penelitian ini, variabel independen adalah praktik-praktik
Sunnah Nabawi yang mengandung dimensi kesehatan (wudu, salat,
puasa, penggunaan madu, konsumsi air Zamzam), sedangkan variabel
dependen adalah indikator kesehatan yang dapat diukur secara medis
(fungsi kardiovaskular, sistem imun, kesehatan mental, fungsi neurologis,
keseimbangan metabolisme).*
b. Variabel Moderator dan Mediator
Variabel moderator meliputi faktor demografis (usia, jenis
kelamin, status sosio-ekonomi), kondisi kesehatan baseline, dan tingkat
kepatuhan dalam menjalankan praktik Sunnah. Variabel mediator
mencakup faktor psikologis (motivasi, keyakinan, spiritual well-being)
dan faktor biologis (genetic predisposition, comorbidities).*
7. Implikasi Teoretis dan Praktis
a. Kontribusi pada Epistemologi Islam
Penelitian ini  diharapkan memberikan kontribusi pada
pengembangan epistemologi Islam kontemporer dengan menunjukkan
bahwa wahyu dan akal dapat diintegrasikan secara harmonis dalam

penelitian ilmiah. Temuan penelitian akan memperkuat argumen bahwa

40 Sub-hipotesis ini dirumuskan berdasarkan preliminary literature review terhadap 150
publikasi ilmiah relevan.

41 Definisi variabel mengacu pada WHO Health Indicators Framework dan Islamic Health
Assessment Tools.

42 Model variabel moderator-mediator diadaptasi dari Baron & Kenny (1986) dan Hayes
(2017).
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Islam bukan hanya agama ritual tetapi juga sistem pengetahuan yang
komprehensif dan relevan untuk zaman modern.*3
b. Aplikasi dalam Sistem Kesehatan
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
evidence-based recommendations untuk integrasi praktik-praktik Sunnah
dalam sistem kesehatan modern, baik sebagai preventive medicine
maupun complementary therapy. Hal ini dapat berkontribusi pada
pengembangan Islamic-based healthcare yang holistic dan cost-
effective.*
c. Dialog Peradaban
Penelitian ini juga diharapkan dapat memfasilitasi dialog
konstruktif antara peradaban Islam dan Barat dalam bidang sains dan
kesehatan, menunjukkan bahwa tradisi keagamaan dapat memberikan
kontribusi positif bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan

umat manusia.

G. Sistimatika Penelitian

BAB I: PENDAHULUAN Bab ini menyajikan latar belakang masalah yang
menggambarkan fenomena kesenjangan antara pemahaman keagamaan dan ilmiah
terhadap Sunnah Nabawi, serta urgensi kajian kemukjizatan ilmiah di era modern.
Rumusan masalah difokuskan pada lima pertanyaan utama: bagaimana
membuktikan kedudukan Sunnah sebagai sumber wahyu yang mengandung
petunjuk ilmiah, apa saja bukti kemukjizatan ilmiah yang terkonfirmasi sains
modern, bagaimana fungsi kemukjizatan sebagai pembaruan pesan Islam,
bagaimana mewujudkan harmonisasi ilmu dan iman, serta bagaimana
membuktikan superioritas Sunnah dalam mendahului penemuan ilmiah. Tujuan
penelitian diarahkan untuk membuktikan dimensi ilmiah Sunnah Nabawi dan

relevansinya dengan perkembangan sains kontemporer. Manfaat penelitian

4 Implikasi epistemologis mengacu pada diskusi dalam Osman Bakar, Classification of
Knowledge in Islam (Cambridge: Islamic Texts Society, 1998).

4 Evidence-based Islamic healthcare mengacu pada model yang dikembangkan oleh Islamic
Medical Association of North America (IMANA).
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mencakup aspek teoretis untuk pengembangan epistemologi Islam, aspek praktis
untuk peningkatan kesadaran keagamaan dan kesehatan masyarakat, serta aspek
akademis sebagai referensi kajian serupa. Bab ini juga memuat hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan gap metodologis dan kebaruan penelitian dalam
mengintegrasikan kaidah syariat dengan validasi ilmiah modern.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI Bab ini
menguraikan landasan teoretis penelitian yang dimulai dengan konsep wahyu
sebagai sumber pengetahuan dalam epistemologi Islam, kedudukan Sunnah
Nabawi sebagai wahy ghayr matlu, dan kaidah-kaidah metodologis untuk
mengidentifikasi kemukjizatan ilmiah. Pembahasan mencakup teori integrasi
wahyu dan akal dari perspektif Al-Ghazali, Muhammad Igbal, dan Seyyed Hossein
Nasr, serta model hubungan agama-sains dari lan Barbour dengan fokus pada
paradigma integrasi. Kerangka teoretis juga membahas konsep kesehatan holistik
dalam Islam yang mengintegrasikan dimensi fisik, mental, dan spiritual
sebagaimana dikembangkan oleh Ibn Sina dan tokoh-tokoh kedokteran Islam
klasik. Definisi operasional kemukjizatan ilmiah dirumuskan berdasarkan kaidah
Rashed Sa'id Shahwan yang meliputi keshahihan hadis, kemantapan fakta ilmiah,
kejelasan korelasi, dan menghindari pemaksaan interpretasi. Bab ini diakhiri
dengan kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara variabel
independen (praktik Sunnah), variabel dependen (indikator kesehatan), dan variabel
moderator-mediator yang mempengaruhi hubungan tersebut.

BAB I11: METODOLOGI PENELITIAN Bab ini menjelaskan pendekatan
penelitian kualitatif dengan design studi dokumenter dan analisis isi (content
analysis) yang mengintegrasikan metodologi mustalah al-hadith dengan systematic
review literatur ilmiah. Sumber data primer berupa hadis-hadis sahih dari kutub al-
sittan dan kutub hadis mu'tabarah lainnya, sedangkan data sekunder berupa
publikasi ilmiah dari jurnal internasional bereputasi dengan impact factor minimal
1.0. Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling untuk seleksi
hadis berdasarkan kriteria keshahihan dan kandungan isyarat ilmiah, serta
systematic search pada database PubMed, Scopus, dan Web of Science dengan kata

kunci yang relevan. Analisis data dilakukan melalui lima tahap: tahqiq al-hadith
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(verifikasi keshahihan), tahlil al-matan (analisis kandungan), muraja‘'at al-
adabiyyat (review literatur), mugaranah wa tahlil (komparasi dan analisis), dan
istintaj wa tatbiq (kesimpulan dan aplikasi). Validitas dan reliabilitas penelitian
dijamin melalui triangulasi sumber, konsultasi ahli, peer-review internal, dan
validasi eksternal oleh expert panel yang terdiri dari ulama, dokter, dan saintis.

BAB 1V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Bab ini
menyajikan temuan penelitian yang diorganisir dalam lima sub-bab sesuai dengan
rumusan masalah. Sub-bab pertama membuktikan kedudukan Sunnah sebagai
wahyu melalui analisis hadis-hadis yang menunjukkan ta'yid (konfirmasi) dari
penemuan ilmiah modern, disertai pembahasan implikasi epistemologisnya. Sub-
bab kedua mengidentifikasi dan memvalidasi kemukjizatan ilmiah dalam praktik
wudu (manfaat dermatologis dan neuropsikologis), salat (fisioterapi dan kesehatan
mental), puasa (efek metabolisme dan detoksifikasi), penggunaan madu (sifat
antibakteri dan antidiare), serta air Zamzam (komposisi mineral unik). Sub-bab
ketiga menganalisis fungsi kemukjizatan sebagai pembaruan pesan Islam melalui
studi kasus bagaimana temuan-temuan baru terus mengkonfirmasi kebenaran hadis,
menunjukkan universalitas dan relevansi Islam lintas zaman. Sub-bab keempat
membahas harmonisasi ilmu dan iman dengan menunjukkan tidak adanya
kontradiksi hakiki antara wahyu sahih dan sains yang mapan, serta menguraikan
model integrasi epistemologi. Sub-bab kelima membuktikan superioritas Sunnah
dalam mendahului penemuan ilmiah melalui analisis kronologis yang menunjukkan
bahwa praktik-praktik Sunnah telah ada 14 abad sebelum validasi ilmiahnya,
disertai pembahasan implikasi filosofis dan teologisnya.

BAB V: PENUTUP Bab ini merangkum temuan utama penelitian yang
membuktikan bahwa Sunnah Nabawi mengandung dimensi ilmiah yang
terkonfirmasi oleh sains modern, menunjukkan kemukjizatan Islam dan
relevansinya untuk kehidupan kontemporer. Kesimpulan menegaskan bahwa tidak
ada dikotomi antara wahyu dan akal, melainkan keduanya saling melengkapi dalam
memahami kebenaran, sehingga kemukjizatan ilmiah berfungsi sebagai jembatan
dialog antara tradisi keagamaan dan sains modern. Implikasi teoretis penelitian

mencakup kontribusi pada pengembangan epistemologi Islam kontemporer,
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metodologi kajian kemukjizatan ilmiah, dan paradigma integrasi keilmuan.
Implikasi praktis meliputi aplikasi dalam sistem kesehatan berbasis evidence-based
practice, pengembangan Islamic-based healthcare, dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat melalui penerapan Sunnah yang tervalidasi secara ilmiah. Rekomendasi
penelitian mencakup saran untuk pengembangan kajian lanjutan dalam bidang
farmakologi nabawi, neuroteologi, dan Islamic medical ethics, serta perlunya
kolaborasi interdisipliner antara ulama, saintis, dan praktisi kesehatan untuk

mengoptimalkan manfaat kemukjizatan ilmiah bagi kesejahteraan umat manusia.



